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ABSTRACT

Delfauzul, 2021. The contribution of Principal Supervision and Work
Motivation on Teacher Performance at SMK Negeri 1 Palembayan, Agam
Regency. Thesis Graduate Program of Universitas Negeri Padang.

Based on the initial survey in the field, the performance of the teachers of
SMK Negeri 1 Palembanyan seems still low, it is estimated that low teacher
performance is caused by low teacher work motivation and lack of
implementation of school principal supervision.

This quantitative research aims to reveal The contribution of principal
supervision and work motivation on the performance of teachers of SMK Negeri
Palembayan. The hypotheses proposed in this study are 3 hypotheses, 1) the
supervision of the principal take effect to teacher performance, 2) Work
motivation take effect to teacher performance, 3) Principal supervision and work
motivation together contributet to teacher performance. The population of this
study were all 37 teachers of SMK Negeri 1 Palembanyan, so the sample in this
study amounted to 28 teachers, not including the principal, the vice principal
because the principal and the deputy principal were the people who acted as
supervisors. While the research data was collected through a questionnaire in the
form of a Likert scale after being tested for validity and reliability.

Based on the analysis of the research data, it was revealed that the
supervision of the principal made a significant influence to teacher performance
by 36,4% and work motivation made a significant influence to teacher
performance by 24,7%. Together, principal supervision and work motivation
influence 37,0% to teacher performance, and the remaining 63,0% was
determined by other variables.

Based on the findings of this study, it can be concluded that the two
independent variables, namely the supervision of the principal and work
motivation, play a very important role in improving teacher performance, in
addition to other variables not examined in this study.



ABSTRAK

Delfauzul, 2021. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Palembayan Kabupaten Agam. Tesis
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan survei awal dilapangan, kinerja guru SMK Negeri 1
Palembanyan terkesan masih rendah, diperkirakan rendahnya kinerja guru
disebabkan oleh rendahnya motivasi kerja guru dan kurangnya pelaksanaan
supervisi kepala sekolah.

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi
supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK Negeri
Palembayan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada 3 hipotesis, 1)
supervisi kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru, 2) Motivasi Kkerja
berkontribusi terhadap kinerja guru, 3) Supervisi kepala sekolah dan motivasi
kerja bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru. Populasi penelitian ini
adalah semua guru SMK Negeri 1 Palembanyan yang berjumlah 37 orang, maka
sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 orang guru, tidak termasuk kepala
sekolah, wakil kepala sekolah karena kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
adalah orang yang bertindak sebagai supervisor. Sedangkan data penelitian
dikumpulkan melalui kuesioner berbentuk skala likert setelah diuji validitas dan
reliabilitas.

Berdasarkan analisis data penelitian terungkap bahwa supervisi kepala
sekolah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru sebesar
36,4% dan motivasi kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja
guru sebesar 24,7%. Secara bersama-sama supervisi kepala sekolah dan motivasi
kerja memberikan kontribusi sebesar 37,0% terhadap kinerja guru, dan sisanya
63,0% ditentukan oleh variabel lain.

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel bebas yaitu supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, disamping
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya guru sebagai profesi
menyandang persyaratan tertentu sebagaimana tertuang di dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa:

Tenaga kependidikan  bertugas melaksanakan  administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Pendidikan  merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama

bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas seorang
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu.

Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi

profesional guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak



dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan
baik.

Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia
melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga profesional. Agar
peningkatan mutu pendidikan dapat berhasil. Sebagaimana dikemukakan oleh
Tilaar (1999:104) peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak hal,
terutama mutu gurunya.

Untuk menjadikan guru sebagai tenaga profesional maka perlu
diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesenambungan, dan
menjadikan guru sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai dan diakui
keprofesionalannya. Untuk membuat mereka menjadi profesional tidak
semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian
penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi
namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan
disiplin, pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi,
pemberian insentif, gaji yang layak dengan keprofesiannya sehingga
memungkinkan guru menjadi puas dalam bekerja sebagai pendidik.

Kepuasan kerja bagi guru sebagai pendidik diperlukan untuk
meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja berkenaan dengan kesesuaian
antara harapan seseorang dengan imbalan yang disediakan. Kepuasan kerja

guru berdampak pada prestasi kerja, disiplin, kualitas kerjanya. Pada guru



yang puas terhadap pekerjaannya maka kinerjanya akan meningkat sehingga
akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Kinerja guru atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu
(Hasibuan, 2001:94). Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan
unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan motivasi kerja yang tinggi pada
tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran,
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan
pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang
menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam
membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. Oleh karena itu
tugas kepala sekolah selaku manager adalah melakukan penilaian terhadap
kinerja guru. Penilaian ini penting untuk dilakukan mengingat fungsinya
sebagai alat motivasi bagi pimpinan kepada guru maupun bagi guru itu
sendiri.

Ada beberapa hal yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru,
namun penulis mencoba mengkaji masalah supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Supervisi dalam hal ini adalah
mengenai tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembinaan dan bimbingan
yang diberikan oleh kepala sekolah yang nantinya berdampak kepada kinerja

guru yaitu kualitas pembelajaran.



Supervisi pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan
bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses pembelajaran secara efektif dan
efisien (Bafadal, 2004:46). Dengan adanya pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah diharapkan memberi dampak terhadap terbentuknya sikap profesional
guru, merupakan hal yang amat penting dalam memelihara dan meningkatkan
profesionalitas guru, karena selalu berkontribusi pada perilaku dan aktivitas
keseharian guru. Perilaku profesional akan lebih diwujudkan dalam diri guru
apabila institusi tempat ia bekerja memberi perhatian lebih banyak pada
pembinaan, pembentukan, dan pengembangan sikap profesional (Pidarta,
1996:380).

Motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan semangat atau
dorongan dalam bekerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi
sebagai pendorong semangat kerja (Anoraga, 1998:35). Guru menjadi
seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya
motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik/ mengajar. Keberhasilan
guru dalam mengajar karena dorongan/ motivasi ini sebagai pertanda apa
yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya. Kegiatan
mengajar yang dilakuakn oleh guru yang diminatinya karena sesuai dengan
kepentingannya sendiri. Guru yang termotivasi dalam bekerja maka akan
menimbulkan kepuasan Kkerja, karena kebutuhan-kebutuhan guru yang

terpenuhi mendorong guru meningkatkan kinerjanya.



Kegiatan supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru akan
berkontribusi secara psikologis terhadap kinerja guru, guru yang puas dengan
pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan motivasi kerjanya tinggi maka ia
akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya dapat membuat produktivitas
kerja guru meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap pelaksanaan
supervisi kepala sekolah dan motivasi kerjanya rendah maka guru dalam
bekerja kurang bergairah, hal ini mengakibatkan produktivitas guru menurun.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru
di SMK Negeri 1 Palembayan Kabupaten Agam ditemukan bahwa masih
banyak kendala atau persoalan yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi
kepala sekolah. Secara umum persoalan tersdebut meliputi: kualitas supervisi
dari kepala sekolah yang masih tergolong rendah. Padahal tujuan supervisi
untuk membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan dan
berusaha mencapai tujuan pendidikan itu dengan membina serta
mengembangkan metode- metode dan prosedur pengajaran yang legih baik.

Selain itu banyak guru yang kurang berhasil dalam mengajar
dikarenakan mereka kurang termotivasi untuk mengajar sehingga berdampak
terhadap menurunnya produktivitas/ kinerja guru. Untuk itu diperlukan peran
kepala sekolah dalam memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya.

Sarni dalam tesisnya berjudul “Pengaruh Kreativitas Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Supervisi Pengajaran oleh Pengawas Sekolah terhadap
Kinerja Guru di SMK Negeri 29 kabupaten Batang” menyimpulkan ada

Kontribusi yang signifikan antara kreatifitas kepemimpinan kepala sekolah



dan supervisi pengajaran terhadap kinerka guru di SMK Negeri 29 kabupaten
Batang. Namun untuk penelitian tentang supervisi kepala sekolah dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru berdasarkan kajian pustaka yang penulis
telusuri belum ada yang melakukan oleh karena itu topik tersebut perlu
diteliti.

Bertitik tolak dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Palembayan.
Identifikasi Masalah

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain: kemampuan
guru, kesejahteraan guru, motivasi, penghargaan masyarakat terhadap profesi
guru. Suharsimi (1990) faktor yang berkontribusi terhadap kinerja adalah
minat, sikap, kecerdasan, motivasi, sarana, dan prasarana, intensif, suasana
kerja, kepemimpinan, keamanan dan lingkunagan kerja. Mitrani (1995)
mengatakan bahwa faktor yang berkontribusi terhadap Kkinerja adalah;
kemampuan, sikap, minat, persepsi, struktur tugas, iklim organisasi, dan
sistim imbalan.

Dharma (1985) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap  kinerja seseorang yaitu; kemampuan, sikap, minat, persepsi,
struktur tugas, iklim organisasi, dan sistem intensif.

Dari uraian diatas dan pengamatan penulis, maka dapat diidentifikasi
beberapa faktor yang diduga berkontribusi terhadap kinerja guru SMK

Negeri 1 Palembayan antara lain; motivasi kerja, kompetensi, supervisi,



insentif, ~manajemen, sarana prasarana, lingkungan kerja, gQaya

kepemimpinan, dan pengembangan Kkarir. Dari identifikasi masalah diatas

menunjukkan banyak faktor yang diduga berkontribusi terhadap kinerja guru,

dan masing-masing faktor dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Motivasi merupakan dorongan yang ada didalam diri individu untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sunyoto A
(1995) menyatakan “motivasi merupakan kekuatan dinamik yang
mendorong seseorang untuk berpartisipasi”.

Motivasi kerja yaitu kecenderungan diri seseorang untuk terlibat aktif
dalam melakukan suatu kegiatan dengan rasa tanggung jawab. Menurut
Tilly Sumampau (2003) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah ikrar
melakukan suatu aktifitas yang bermanfaat dengan sungguh-sungguh,
tekun dan bertanggung jawab. Di SMK Negeri 1 Palembayan masih ada
guru yang datang terlambat, memberikan catatan kepada siswa, kurang
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, fenomena seperti ini
menunjukkan masih kurangnya motivasi kerja guru SMK Negeri 1
Palembayan dalam menyikapi tugasnya untuk menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, Kkreatif, dinamis, dan
dialogis.

Kompetensi adalah perpaduan antara ilmu pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu kegiatan.
Secara umum guru SMK Negeri 1 Palembayan telah memiliki

kompetensi dibidangnya ditinjau dari latar belakang pendidikan lulusan



S1, serta telah mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang studi
masing-masing.

Supervisi adalah kegiatan mengamati, membimbing, mengawasi. Fungsi
supervisi menurut Richard Ingersol (2003) dalam bukunya Supervision
and Instructional Leadership adalah sebagai alat untuk mengontrol guru
dalam rangkaian pembelajaran secara kontiniu. Supervisi oleh kepala
sekolah terhadap guru belum berjalan seperti yang diharapkan. Jika
keadaan ini dibiarkan tentu akan berdampak kepada rendahnya kinerja
guru yang berakibat rendahnya kualitas sumber daya manusia yang
dihasilkan.

Insentif atau imbalan yang diperoleh dari hasil kerja tentu akan
berkontribusi terhadap kinerja. Bagi guru SMK Negeri 1 Palembayan,
imbalan yang diperoleh sudah cukup memadai karena sebagian guru
berstatus sebagai pegawai negeri.

Manajemen adalah suatu usaha memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. Seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan manajemen yang baik tentu akan
menempatkan dan memberi tugas guru yang berkompeten dibidangnya
dengan demikian manajemen akan berkontribusi terhadap kinerja guru.
Sarana Prasarana dalam proses pelaksanaan pendidikan akan sangat
berontribusi terhadap kinerja seorang guru, apabila sarana prasarana

sudah lengkap maka kinerja guru akan lebih baik.



8. Lingkungan kerja sangat berkontribusi terhadap kenyamanan seseorang
untuk bekerja, lingkungan yang kondusif akan menciptakan rasa aman
dan menyenangkan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.

9. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dilakukan oleh kepala
sekolah untuk menggerakan dan mengarahkan guru secara terorganisir
melaksanakan tugas guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Dengan demikian gaya kepemimpinan kepala sekolah akan berkontribusi
terhadap kinerja seorang guru.

10. Pengembangan karir merupakan faktor yang dapat berkontribusi terhadap
Kinerja seorang guru, pengembangan karir secara berkelanjutan dan
terarah akan dapat meningkatkan keprofesionalan seorang guru sehingga
termotivasi untuk bekerja lebih baik dan diharapkan akan berdampak
terhadap peningkatan kinerja guru.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, memperlihatkan banyak
faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Palembayan,
namun peneliti tidak akan mengungkapkan semua faktor yang berkonstribusi
terhadap kinerja guru tetapi lebih menfokuskan kepada faktor-faktor yang

lebih dominan berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1

Palembayan yaitu supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja guru, yang

didasari dari pengamatan peneliti sejak melaksanakan tugas dari tahun 2019

sampai sekarang di SMK Negeri 1 Palembayan serta hasil wawancara dengan

guru-guru pada saat jam istirahat, masih dijumpai guru yang tidak komit



10

dalam melaksanakan tugasnya. Dimana berdasarkan Permen Dikbud nomor

6 tahun 2018 pasal 15 tentang penugasan guru sebagai Kepala Sekolah salah

satu tugas pokok kepala sekolah adalah melaksanakan Supervisi kepada guru

dan tenaga kependidikan dengan demikian peneliti beri judul penelitian

Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap

Kinerja Guru SMK Negeri 1 Palembayan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Adakah kontribusi supervisi kepala seekolah kerja terhadap kinerja guru
SMK Negeri 1 Palembayan?

Adakah kontribusi motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SMK
Negeri 1 Palembayan?

Adakah kontribusi supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja secara

bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Palembayan?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Palembayan.
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi kerja terhadap

kinerja guru SMK Negeri 1 Palembayan.
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3. Untuk melihat berapa besar kontribusi supervisi kepala sekolah dan
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap Kkinerja guru SMK
Negeri 1 Palembayan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis
a. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai supervisi kepala

sekolah, motivasi kerja serta kinerja guru.

b. Untuk mengembangkan wawasan mengenai supervisi kepala
sekolah, motivasi kerja serta kinerja guru SMK Negeri 1
Palembayan.

2. Manfaat secara praktis
a. Sebagai bahan masukan atau input bagi SMK Negeri 1 Palembayan

agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam upaya
meningkatkan kinerja guru melalui supervisi kepala sekolah dan
motivasi kerja guru.

b. Memberi dorongan kepada para guru untuk meningkatkan kinerjanya
dengan melalui supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja yang

nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan.



